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ABSTRAK 

ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG DAGANG 

PADA PT. RIAU AGRO PRATAMA 

 

OLEH : 

SELVI HARIYANI 

01970423192 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Riau Agro Pratama Jl. Garuda Sakti 

km.5 Komp. Pergudangan Global Mas Blok C no.10 Kec. Tapung Kab. Kampar. 

PT. Riau Agro Pratama merupakan salah satu distributor yang bergerak di 

bidang pestisida, dimana perusahaan ini menjual bermacam-macam produk 

pembrantas hama (racun) seperti Insektisida, Herbisida, dan Fungisida, yang 

akan dipasarkan kepada Perkebunan, Toko, maupun kios-kios yang berada di 

wilayah Pekanbaru dan sekitarnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana sistem akuntansi persediaan barang dagang yang 

digunakan pada PT. Riau Agro Pratama. Dalam tugas akhir ini penulis 

mengemukakan data Primer dan Sekunder seperti hasil dari wawancara dan 

dokumentasi. Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, prosedur, 

hingga alat-alat yang terkait untuk digunakan dalam mengolah data keuangan 

perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban pengola kepada pihak yang 

berkepentingan dalam perusahaan. Persediaan juga merupakan aktiva lancar 

terbesar dari perusahaan manufaktur maupun dagang. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa PT. Riau Agro Pratama 

menggunakan metode pencatatan persediaan secara Periodik dan metode 

penilaian persediaan menggunakan metode FIFO. 

Kata kunci : Sistem Akuntansi, Persediaan Barang Dagang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin berkembangnya dunia usaha semakin meningkatnya 

perkambangan perusahaan dagang maupun perusahaan jasa. Hal ini akan 

menimbulkan persaingan yang mengharuskan manajemen perusahaan mengambil 

kebijakan agar perusahaan tetap bertahan dalam persaingan. Tujuan utama dalam 

suatu usaha umumnya adalah untuk mendapatkan laba sebanyak-banyaknya, 

untuk itu perusahaan sebagai unit usaha harus dapat mengelola sumber-sumber 

yang mempunyai nilai ekonomis yang tepat dalam perusahaan. Tanpa adanya 

kebijakan dan pengendalian manajemen yang memadai, sesuatu perusahaan akan 

sulit untuk menjalankan usahanya. 

Perusahaan dagang maupun perusahaan manufaktur selalu memiliki 

persediaan di dalam toko maupun di gudang persediaan. Persediaan merupakan 

barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk di jual kembali atau diproses lebih 

lanjut menjadi barang untuk dijual. Pada perusahaan manufaktur persediaan 

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu persediaan bahan baku, persediaan dalam proses 

dan persediaan barang jadi. Pada perusahaan dagang persediaan hanya terdiri dari 

satu golongan yaitu persediaan barang dagang. Persediaan harus dimiliki 

perusahaan karena merupakan produk perusahaaan yang harus dijual sebagai 

sumber pendapatan perusahaan. Persediaan merupakan salah satu aktiva 

perusahaan yang paling penting sekali, karena berpengaruh secara langsung 

terhadap kemampuan perusahaan memperoleh pendapatan. Tanpa adanya 
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persediaan, pengusaha akan di hadapkan pada resiko bahwa perusahaannya suatu 

waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang memerlukan atau 

meminta barang atau jasa. Karena itu, persediaan harus dikelola dengan baik dan 

dicatat dengan baik, agar perusahaan dapat menjual produknya dan memperoleh 

pendapatan sehingga tujuan perusahaan tercapai. 

Sebagaimana telah di ketahui bahwa persediaan merupakan bagian dari 

aktiva lancar, yang mempengaruhi posisi aktiva, utang dan modal. Persediaan 

memerlukan penggolongan yang khusus sehubungan dengan perannya yang 

sangat menentukan dalam kelancaran operasi perusahaan. Baik perusahaan 

industri maupun perusahaan dagang, persediaan sering menyerap dana yang 

paling besar dari keseluruhan aktiva lancar yang ada di neraca secara langsung 

mempengaruhi penentuan pendapatan oprasi. Dalam perusahaan industri, 

persediaan tertanam dalam bentuk bahan baku. Sedangkan dalam perusahaan 

dagang persediaan tertanam dalam bentuk persediaan barang dagang. 

Menurut Hery (2013:154), persediaan barang dagang adalah barang 

daganggan dimiliki oleh perusahaan dan sudah langsung dalam bentuk siap untuk 

dijual dalam bentuk bisnis normal perusahaan sehari-hari. Sedangkan menurut 

Sumarsan, Thomas (2017:58), persediaan barang dagang adalah aktiva lancar 

yang dibeli perusahaan yang bertujuan untuk dijual kembali. 

Selain itu pencatatan persediaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu sistem 

periodik dan sistem perpetual. Periodik atau sistem fisik adalah metode 

pengelolan persediaan, dimana arus keluar masuknya barang tidak dicatat secara 
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rinci sehingga untuk mengetahui nilai persediaan pada saat tertentu harus 

melakukan perhitungan barang secara fisik di gudang. Dan penggunaan metode 

fisik harus memperhitungkan barang yang ada pada akhir priode akuntansi. 

Sedangkan sistem perpetual adalah metode pengelolaan persediaan, dimana arus 

masuk dan keluar persediaan dicatat secara rinci. Dalam metode ini setiap jenis 

persediaan dibuat kartu stock yang mencatat secara rinci keluar masuknya barang 

digudang beserta harganya. Dan penilaian persediaan dapat dilakukan dengan 

metode Identifikasi khusus,FIFO dan Average (Rata-rata). 

Masalah persediaan merupakan permasalahan yang selalu dihadapi para 

pengambil keputusan dalam bidang persediaan. Persediaan dibutuhkan karena 

pada dasarnya pola permintaan tidak beraturan. Persediaan dilakukan untuk 

menjamin adanya kepastian bahwa pada saat dibutuhkan barang-barang tersebut 

tersedia. Salah satu masalah mengenai persediaan adalah kesulitan dalam 

menetukan besar jumlahnya persediaan yang harus disediakan dalam memenuhi 

jumlah permintaan. Sering terjadi suatu perusahaan mempunyai jumlah persediaan 

terlalu sedikit dibandingkan dengan permintaan konsumen. Keadaan ini dapat 

menyebabkan perusahaan mengeluarkan biaya yang lebih besar lagi untuk 

memenuhi jumlah permintaan.  Selain itu, hal ini dapat menyebabkan hilangnya 

kepercayaan konsumen terhadap perusahaan dan bisa saja konsumen akan beralih 

ke produk sejenis dari perusahaan lain, sehingga dapat mengurangi kesempatan 

perusahaan untuk  memperoleh laba.  

PT. Riau Agro Pratama (RAP) merupakan salah satu distributor yang 

bergerak di bidang pestisida, dimana perusahaan ini menjual bermacam-macam 
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produk pemberantas hama (racun) seperti Insektisida, Herbisida, Fungisida, yang 

akan dipasarkan kepada Perkebunan, Toko, maupun kios-kios yang berada di 

Wilayah Pekanbaru dan sekitarnya. PT. Riau Agro Pratama ini merupakan 

perusahaan distributor maka persediaan atas barang adalah sumber utama 

pendapatan perusahaan. Sedangkan metode penilaian persediaan pada perusahaan 

ini adalah metode FIFO (First In First Out) yaitu persediaan yang pertama kali 

masuk itulah yang pertama kali dicatat sebagai barang yang dijual. Dan sistem 

pencatatan yang digunakan oleh PT.Riau Agro Pratama adalah metode pencatatan 

dengan sistem periodik. 

Setelah melakukan penelitian pada PT. Riau Agro Pratama maka penulis 

dapat menyimpulkan ada beberapa permasalahan yaitu tentang persediaan barang 

dagang, yang mana pada suatu saat perusahaan ini tidak bisa memenuhi keinginan 

konsumen karena perusahaan menyediakan barang dagang yang minim 

dibandingkan permintaan konsumen sehingga dapat mengakibatkan konsumen 

merasa kecewa hal tersebut akan membuat konsumen beralih ke suatu perusahaan 

yang berbeda sehingga hal ini dapat mengurangi pendapatan perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan membahas lebih dalam 

mengenai persediaan barang dagang pada PT. Riau Agro Pratama sebagai objek 

penulisan tugas akhir dengan judul:  

‘’ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG 

DAGANG PADA PT. RIAU AGRO PRATAMA PEKANBARU’’ 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya oleh 

penulis, maka dapat merumuskan permasalahan yang dihadapi perusahaan yaitu: 

bagaimana sistem akuntansi persediaan barang dagang pada PT. Riau Agro 

Pratama? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pada PT. Riau Agro 

Pratama ini adalah; untuk mengetahui dan menganalisis sistem akuntansi 

persediaan barang dagang pada PT. Riau Agro Pratama. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai penerapan metode dan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan dan memberikan wawasan ilmu pengetahuan yang lebih luas 

untuk peneliti dalam menganalisis permasalahan yang ada serta mencari 

penyelesaiannya. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan informasi bagi perusahaan yang dapat 

dijadikan pertimbangan didalam perbaikan dan pengembangan perusahaan 

dan perbandingan bagi perusahaan mengenai metode yang dibelakukan 

dalam akuntansi persediaan. 
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3. Bagi Akademis 

Dengan adanya karya ilmiah ini semoga dapat dijadikan bahan tambahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang ingin membahas mengenai 

metode persediaan yang diterapkan oleh perusahaan tersebut. 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Riau Agro Pratama yang terletak pada jl. 

Garuda Sakti km.5 Komp. Pergudangan Global Mas Blok C No.10 Kec.Tapung, 

Kab. Kampar, Riau. 

1.4.2 Waktu Penelitian  

Penulis melakukan penelitian di PT. Riau Agro Pratama pada 10 Maret s/d 

23 Juni 2022. 

1.4.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara 

dengan kepala keuangan PT. Riau Agro Pratama dan  data sekunder yaitu data 

yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk data yang sudah diolah dan 

disediakan perusahaan PT. Riau Agro Pratama yang sudah jadi seperti: struktur 

organisasi, deskripsi jabatan dan pembagian masing-masing tugas, dan data yang 

berhubungan dengan persediaan barang dagang pada perusahaan PT. Riau Agro 

Pratama. 
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1.4.4 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah dengan melakukan pengutipan secara langsung 

terhadap data-data yang  dimiliki perusahaan seperti prosedur persediaan, 

sejarah perusahaan, dan struktur organisasi perusahaan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yang 

mana peneliti melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang 

berwenang dan berkaitan dengan masalah persediaan di perusahaan 

tersebut. 

3. Perpustakaan 

Sehubungan dengan teori-teori yang dibutuhkan dalam melakukan 

penelitian, maka peneliti memerlukan sumber dari buku-buku yang terkait 

dengan judul penelitian. 

1.4.5 Analisis Data 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini Peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu metode analisa yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

dan data yang diterima dari hasil dokumentasi,wawancara langsung dengan pihak-

pihak yang ada hubungannya dengan penelitian ini, kemudian dari data yang 

dikumpulkan diambil sebuah kesimpulan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan ini maka secara garis besar penulisan ini 

dibagi dalam beberapa bab, yang masing-masing bab dibagi lagi menjadi sub bab 

sesuai dengan kepentingan pembahasan. Berikut sistematika penulisannya : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini meliputi gambaran umum perusahaan yang terdiri sejarah singkat 

perusahaan PT. Riau Agro Pratama, struktur organisasi perusahaan, tugas 

dan wewenang dan aktivitas perusahaan. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Pada bab ini mengemukakan pembahasan yang mendukung landasan teori 

dan praktek diantaranya pengertian sistem, pengertian akuntansi, 

pengertian sistem akuntansi, tujuan sistem akuntansi, pengertian 

persediaan, pengertian sistem akuntansi persediaan, unsur-unsur sistem 

akuntansi, prosedur yang bersangkutan dengan sistem akuntansi 

persediaan, metode pencatatan persediaan, metode penilaian harga pokok 

persediaan, sistem pengendalian intern, sistem pengendalian intern atas 

sistem akuntansi persediaan dan persediaan menurut pandangan islam. 

Selanjutnya tinjauan praktek pada PT.Riau Agro Pratama. 
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BAB IV : PENUTUP 

Dalam bab ini, menyampaikan kesimpulan dan saran yang membangun 

serta bisa berguna dalam menjalankan tugas yang berhubungan dengan 

sistem persediaan yang baik kedepannya pada PT. Riau Agro Pratama.   
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BAB II 

  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat PT. Riau Agro Pratama 

PT. Riau Agro Pratama merupakan salah satu distributor yang bergerak di 

bidang pestisida, dimana perusahaan ini menjual bermacam-macam produk 

pembrantas hama (racun) seperti Insektisida, Herbisida, dan Fungisida, yang 

akan dipasarkan  kepada Perkebunan, Toko, maupun kios-kios yang berada di 

Wilayah Pekanbaru dan sekitarnya. Pestisida yang dimaksud di sini merupakan 

bahan atau zat kimia yang digunakan untuk membunuh hama, baik yang berupa 

tumbuhan, serangga, maupun hewan lain dilingkungan kita. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 2010 oleh pemilik perusahaan Bapak 

Tengku Rusli yang berasal dari Aceh yang memiliki perusahaan di beberapa 

Cabang di Indonesia yaitu, di Jawa dan Sumatera yang terdiri dari; CV. Banten 

Agro Mandiri (Banten), PT. Poly Agro Mandiri (Palembang), PT. Serumpun 

Barnas (Bengkulu), PT. Jambi Agro Pratama (Jambi),  PT. Riau Agro Pratama  

(Riau). Setiap cabang dipegang oleh satu kepala cabang, dan untuk pembukuan 

dan laporan keuangannya dilakukan secara terpisah. 

2.2 Struktur Organisasi PT. Riau Agro Pratama 

Pengorganisasian (Organizing) merupakan penyusunan struktur organisasi 

yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya dan 

penyusunan perwujudan pola tetap hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, 

bagian-bagian atau posisi-posisi, maupun orang-orang yang menunjukkan 
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kedudukan tugas wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu 

organisasi. 

Struktur organisasi merupakan kerangka susunan kepengurusan suatu 

badan atau organisasi yang didalamnya terdapat tugas dan wewenang serta 

tanggung jawab masing-masing pengurusnya. Struktur organisasi terlalu komplek 

untuk disajikan secara verbal, maka dari itu perlu menggambarkan sebagian 

organisasi (Organization Chart) untuk menunjukkan struktur organisasi. Satuan-

satuan organisasi yang terpisah biasanya digambarkan dalam kotak-kotak, dimana 

hubungan satu dengan yang lain dengan garis yang menunjukkan rantai perintah 

dan jalur komunikasi formal seperti diganbar sebagai berikut. 

Gambar II.1  

Struktur Organisasi PT. Riau Agro Pratama (Organization Chart) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Riau Agro Pratama (2022) 
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2.3 Tugas dan Wewenang 

Adapun tugas dan wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing 

bagian sesuai dengan jabatannya masing-masing di PT. Riau Agro Pratama 

sebagai berikut : 

2.3.1 Komisaris 

Komisaris memiliki tugas dan tanggung jawab antara lain : 

1. Memberikan pengarahan dan nasehat kepada Direksi dalam menjalankan 

tugasnya. 

2. Melakukan pengawasan atas kebijakan direksi dalam menjalankan 

perusahaan. 

3. Mematuhi peratusan perundang-undangan yang berlaku, anggaran dasar 

perusahaan dan keputusan-keputusan rapat umum pemegang saham 

(RUPS) 

4. Mengevaluasi rencana kerja dan anggaran perusahaan serta mengikuti 

perkembangan perusahaan dan apabila terdapat gejala yang menunjukkan 

perusahaan sedang dalam masalah, komisaris akan meminta direksi untuk 

mengumumkannya kepada para pemegang saham dan memberikan 

rekomendasi untuk langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. 

5. Memberikan saran dan pendapat kepada RUPS ,emhemao tujuam strategis 

perusahaan, rencana pengembangan usaha, anggaran tahunan, laporan 

keuangan tahunan, penunjukan kantor akuntan public sebagai auditor 

eksternal dan hal-hal penting lainnya. 
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2.3.2 Direktur 

Direktur adalah orang yang memimpin dan mewakili perusahaan dalam 

segala tindakan diperusahaan, adapun tugas dan wewenang direktur adalah 

sebagai berikut : 

1. Memimpin dan mengendalikan kegiatan perusahaan secara keseluruhan 

sehingga semua kegiatan perusahaan tidak menyimpang dari tugas-tugas 

yang telah di kemukakan. 

2. Mengambil keputusan guna menentukan kebijakan perusahaan. 

3. Memberikan arahan kepada bawahan untuk pencapaian atas perencanaan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2.3.3 Staff Accounting (Akuntansi) 

Dalam kesehariannya seorang accounting staff memiliki banyak sekali 

tugas karena seringkali seorang staff accounting harus bekerja secara multi 

tasking. Akan tetapi ada beberapa tugas pokok dari seorang accounting staff 

antara lain: 

1. Membuat pembukuan keuangan kantor 

2. Melakukan posting jurnal oprasional 

3. Membuat laporan keuangan 

4. Mengimput data jurnal akuntansi kedalam sistem yang dimiliki perusahaan 

5. Memeriksa dan melakukan verifikasi kelengkapan dokumen yang 

berhubungan dengan transaksi keuangan 

6. Rekonsiliasi dan penyesuaian data financial 

7. Melakukan pesanan persediaan barang ke pabrik 
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2.3.4 Staff Administrasi 

Tugas utama administrasi perusahaan adalah melakukan rekapan data, 

mengelola dokumen dan tentunya menyimpan secara terstruktur. Ada beberapa 

tugas yang akan dilakukan staff administrasi, yaitu : 

1. Menerima panggilan telepon yang masuk ke perusahaan 

2. Membuat agenda perusahaan 

3. Entri data perusahaan 

2.3.5 Staff Sales 

Kegiatan penjualan produk suatu perusahaan adalah tanggung jawab 

seseorang yang berada pada profesi sales. Hal yang wajib ada bagi seorang sales 

marketing adalah kemampuan berbahasa santun dan berprilaku sopan. Sebab, 

mereka yang berinteraksi aktif secara langsung dengan pelanggan. Adapun tugas 

dari staff sales di sebuah perusahaan adalah : 

1. Aktif dalam mencari target agar produk yang di tawarkan perusahaan 

dapat terpasarkan dengan baik. 

2. Merekap data hasil penjualan  

3. Menjamin kepuasan pelanggan terhadap produk yang ditawarkan 

4. Mencari mitra kerja 

5. Menyusun strategi penjualan lanjutan. 

2.3.6 Staff Gudang 

1. Mencocokkan hasil perhitungan sendiri dengan pencatatan yang dibuat 

oleh bagian administrasi. 
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2. Bertanggung jawab dalam kegiatan penerimaan barang dari distributor dan 

mempersiapkan barang yang akan dikirim. 

3. Bertanggung jawab atas penyimpanan dan menyerahkan surat order 

penjualan barang kepengirim. 

2.3.7 Staff Driver 

Tugas dan wewenang driver adalah sebagai berikut : 

1. Mengantarkan barang-barang dagang ke konsumen sesuai pesanan yang 

diminta oleh pembeli. 

2. Meminta tanda tangan pembeli pada saat penyerahan barang. 

3. Meminta stempel kepada pembeli bahwasanya barang sudah diterima 

dengan baik. 

2.4 Aktivitas Perusahaan 

Aktivitas perusahaan merupakan kegiatan yang terjadi di dalam 

perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang akan 

mempengaruhi kelancaran jalannya perusahaan. Bedasarkan ketentuan yang 

berlaku, PT. Riau Agro Pratama merupakan perusahaan swasta yang bergerak di 

bidang pestisida, terutama dalam bidang pembrantas hama (racun) seperti 

Insektisida, Herbisida, dan Fungisida. Tujuan dan aktivitas didirikannya 

perusahaan adalah untuk memperoleh manfaat ekonomi yang layak dan 

menguntungkan. Dalam hal ini usaha yang dipilih harus benar-benar memiliki 

peluang untuk dikembangkan dan memberikan keuntungan bagi perusahaan.   
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis sistem 

akuntansi persediaan barang dagang yang penulis lakukan pada PT. Riau Agro 

Pratama, maka penulis akan menyimpulkan uraian-uraian dari bab-bab sebelumya 

dan memberi saran yang sekiranya dijadikan pertimbangan. 

1. PT. Riau Agro Pratama adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

distributor penjualan pestisida, dimana perusahaan ini menjual bermacam-

macam produk pembrantas hama (racun) seperti Insektisida, Herbisida, 

dan Fungisida. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2010 oleh pemilik 

perusahaan Bapak Tengku Rusli yang berasal dari Aceh, yang memiliki 

perusahaan di beberapa Cabang di Indonesia yaitu, di Jawa dan Sumatera 

yang terdiri dari; CV. Banten Agro Mandiri (Banten), PT. Poly Agro 

Mandiri (Palembang), PT. Serumpun Barnas (Bengkulu), PT. Jambi Agro 

Pratama (Jambi),  PT. Riau Agro Pratama  (Riau). 

2. Metode pencatatan yang diterapkan oleh PT. Riau Agro Pratama adalah 

sistem pencatatan periodik (fisik) yang tidak mengikuti mutasi persediaan 

sehingga untuk mengetahui jumlah persediaan akhir dilakukan perhitungan 

fisik terhadap barang (stock opname). 

3. Metode penilaian harga pokok persediaan barang dagang yang digunakan 

oleh PT. Riau Agro Pratama adalah metode (first in first out) FIFO, 

dimana harga pokok persediaan barang dagang yang dibeli atau diperoleh 



 

 

terlebih dahulu merupakan pokok harga barang dagang yang pertama kali 

dijual oleh perusahaan. 

4. Dalam sistem pengendalian intern persediaan pada PT. Riau Agro Pratama 

Sudah  efektif , karena dalam perusahaan yang berhubungan langsung dan 

bertanggung jawab dengan persediaan ada dua bagian yaitu bagian 

keuangan dan bagian gudang. 

4.2 Saran 

Saran yang akan penulis kemukakan berikut ini dibuat berdasarkan 

pemahaman dan analisa dari kata-kata yang diperoleh atas transaksi persediaan 

yang terjadi pada PT. Riau Agro Pratama yang diharapkan dapat bermanfaat 

untuk meningkatkan aktivitas oprasional bagi perusahaan, saran-saran yang 

diajukan penulis sebagai berikut:  

1. PT. Riau Agro Pratama sebaiknya lebih memperbanyak stock persediaan 

agar ketika pelanggan ingin membeli barang dagang yang ada 

diperusahaan saat stoknya habis, maka tidak perlu melakukan orderan ke 

pabrik sehingga pelanggan tidak perlu menunggu terlalu lama. 

2. Dalam pengawasan persediaan perlu dipertahankan serta meningkatkan 

komunikasi antara bagian keuangan dan bagian gudang agar tidak terjadi 

kesalah pahaman atau tercecernya barang gudang dalam pencatatan 

persediaan.
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LEMBAR DAFTAR WAWANCARA 

ANALISIS SISTEM PERSEDIAAN BARANG DAGANG 

PADA PT. RIAU AGRO PRATAMA 

1. Apa aktivitas yang dilakukan pada PT. Riau Agro Pratama ? 

Jawab : PT. Riau Agro Pratama merupakan salah satu distributor yang 

bergerak dibidang pestisida,dimana perusahaan ini menjual 

berbagai macam produk pembrantas hama (racun) seperti 

inteksida, herbisida, dan fungisida yang akan dipasarkan kepada 

perkebunan, ke toko-toko atau kios-kios yang berada di wilayah 

Pekanbaru dan sekitarnya. 

2. Bagaimana sejarah perkembangan PT. Riau Agro Pratama ? 

Jawab : Perusahaan ini didirikan pada tahun 2010 oleh pemilik perusahaan 

Bapak Tengku Rusli yang berasal dari Aceh yang memiliki beberapa 

Cabang di Indonesia yaitu, di Jawa dan Sumatera yang terdiri dari; 

CV. Banten Agro Mandiri (Banten), PT. Poly Agro Mandiri 

(Palembang), PT. Serumpun Barnas (Bengkulu), PT. Jambi Agro 

Pratama (Jambi),  PT. Riau Agro Pratama  (Riau). 

3. Bagaimana Struktur Organisasi pada PT. Riau Agro Pratama (Organization 

Chart) ? 

Jawab : Struktur Organisasi pada PT. Riau Agro Pratama (Organization 

Chart) ini adalah sebagai berikut : 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Apa saja nama barang yang dijual oleh PT. Riau Agro pratama ? 

Jawab : Adapun nama-nama barang yang dijual oleh perusahaan ini adalah 

sebagai berikut : 

NO NAMA NO NAMA 

1 ALLY 20 WDG 20 GR 91 PARATOP 276 SL 20 L 

2 BALISTIK 100 ML 92 PENTACROWN 135 SL 1 L 

3 BALISTIK 200 ML 93 PENTACROWN 135 SL 5 L 

4 BASMILANG 480 SL 94 PENTACROWN 135 SL 20 L 

5 BASMILANG 1 L 95 PENTATOP 285 SL 1 L 

6 BASMILANG 5 L 96 PENTATOP 285 SL 5 L 

7 BASMILANG 20 L 97 PENTATOP 285 SL 20 L 

8 BABLAS 490 SL 98 PENTATOP 5 L 

9 BASMITAS 1 L 99 PETROKUM 100 GR 

10 BASMITAS 5 L 100 PETROKUM 1 KG 

11 BASMITAS 20 L 101 PRIMA UP 1 L 

12 BENUP 1 L 102 PRIMA UP 5 L 

13 BENUP 5 L 103 PRIMA UP 20 L 

14 BENUP 480 L 104 PRIMAXONE 1 L 

15 BENUP 480 SL 105 PRIMAXONE 5 L 
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16 BENTOP 276 SL 106 PRIMAXONE 20 L 

17 BENXONE 1 L 107 PRIMAXONE PLUS 1 L 

18 BENXONE 5 L 108 PRIMAXONE ULTRA 300 SL 1 L 

19 BENXONE 20 L 109 PRIMAXONE ULTRA 20 L 

20 BENXONE 276 SL 110 PRIMAXONE ULTRA 5 L 

21 BEROSAL 50 WP 100 GR 111 ROUNDUP BIOSORB 4L 

22 BRAPHON 100 PA 500 GR 112 ROUNDUP 1 L 

23 BRAVOXONE 1 L 113 ROUNDUP 486 SL 1 L 

24 BRAVOXONE 5 L 114 RAINBOW 276 SL 1 L 

25 BRAVOXONE 20 L 115 RAMBO 1 L 

26 BROCEL 100 ML 16 RAMBO 5 L 

27 BROWN UP 1 L 117 RAMBO 480 SL 20 L 

28 BROWN UP 490 SL 20 L 118 RONDA PLUS 1 L 

29 BROWN UP 490 SL 5 L 119 ROUNDUP BIOSORB 20 L 

30 CBA 6 865 SL 400 ML 120 ROUNDUP 200 ML 

31 CENTOP 1 L 121 SPRAYER ROBOT 2 IN 1 

32 CENTOP 20 L 122 SPRAYER ROBOT FULL AUTO 

33 COUGAR 200/80 SC 123 SEETOP 1 L 

34 COZENE 70/10 WP 400 GR 124 SEETOP 5 L 

35 DMA 200 ML 125 SEETOP 20 L 

36 DMA 400 ML 126 SEETOP 525 SL 1 L 

37 EROS GOLD 250 GR 127 SEETOP 525 SL 20 L 

38 ETERCASH 480 SL 100 ML 128 SUBURIN 5 KG 

39 ETERCASH 480 SL 250 ML 129 SAGRI GRASS 20 L 

40 FERO SULPHAT 25 KG 130 SAGRI GRASS 500 SL 1 L 

41 GRAMOXONE 1 L 131 SAGRI GRASS 500 SL 5 L 

42 GRAMOXONE 5 L 132 SAGRI GRASS 500 SL 20 L 

43 GRAMOXONE 20 L 133 SCORE 250 ML 

44 GRAMOXONE 276 SL 1 L 134 SCORE 80 ML 

45 GRAMOXONE 276 SL 20 L 135 SIDABAS 500 EC 400 ML 

46 GEMPUR 1 L 136 SIDALAKU 400 ML 

47 GEMPUR 20 L 137 SIDAMETHRIN 400 ML 

48 GEMPUR 480 SL 1 L 138 SIDAMETHRIN 50 EC 

49 GEMPUR 480 SL 5 L 139 SIDAMIN 20 ML 

50 GEMPUR 480 SL 20 L 140 SIDAMIN 865 AS 200 ML 

51 GOQUAT 140 SL 1 L 141 SIDAMIN 865 AS 400 ML 

52 GOQUAT 140 SL 5 L 142 SIDASAT 75 SP 100 GR 

53 GUELA 12.5 PA 143 SIDASAT 410 SL 1 L 

54 JON UP 480 AS 5 L 144 SIDASAT 410 SL 400 ML 

55 JUM UP 1 L 145 SIDAXONE 20 L 



 

 

56 JUM UP 5 L 146 SIDAXONE 276 SL 1 L 

57 JUM UP 20 L 147 SIDAXONE 276 SL 5 L 

58 KATROL 1 L 148 SIMXONE 1 L 

59 KATROL 20 L 149 SIMXONE 5 L 

60 KATROL 500 ML 150 SIMXONE 135 SL 20 L 

61 KONUP 1 L 151 SMACK DOWN 400 ML 

62 KONUP 5 L 152 SMACK DOWN 100 ML 

63 KONUP 20 L 153 SNIPER 50 EC 500 ML 

64 KONUP 480 SL 154 SPRAYER 5 L 

65 KRESLON 1 L 155 SPRAYER  CBA 16 L 

66 KRESNAXONE 297 SL 156 SPONTAN 500 ML 

67 LANNATE 15 GR 157 SPRAYER CAA ULTRA ELEKTRIK 

68 MARSHAL 5 G 1 KG 158 SPRAYER SOLO 

69 MATARIN 250 ML 159 SPRAYER SOLO COKLAT 

70 MATARIN 80 ML 160 SPRAYER SORENTTO ELEKTRIK 

71 MEDALLY 20 WG 161 STARLON 1 L 

72 MEDALLY 250 GR 162 STARQUAT 5 L 

73 MEDALLY 5 GR 163 STARQUAT 20 L 

74 MULSA CBA KUNING P 250 M 164 TOPDOR 10 WP 100 GR 

75 NOXONE 1 L 165 TOPSIDA 75 WP 

76 NOXONE 5 L 166 TASCO 2 L 

77 NOXONE 20 L 167 TRAJET 25 EC 100 ML 

78 NOXONE 297 SL 168 TUNTAS 1 L 

79 NPK KEBOMAS 12 6 27 +3 169 TUNTAS 5 L 

80 NIXON 1 L 170 WELLUP 1 L 

81 NIXON 20 L 171 WELLUP 5 L 

82 NIXON 290 SL 1 L 172 WELLUP 20 L 

83 NIXON 290 SL 5 L 173 WELL-UP 485 SL 1 L 

84 NIXON 290 SL 20 L 174 WELL-UP 485 SL 5 L 

85 PARATOP 1 L 175 WELL-UP 485 SL 20 L 

86 PARATOP 4 L 176 WELFAST BB 500 GR 

87 PARATOP 5 L 177 WELFAST VEGETATIF 500 GR 

88 PARATOP 20 L 178 WELLSTIK 1 L 

89 PARATOP 276 SL 1 L 179 WELLSTIK 20 L 

90 PARATOP 276 SL 5 L 180 WELL 5 L 

 

 

 



 

 

5. Dokumen apa saja yang digunakan oleh perusahaan dalam sistem persediaan? 

Jawab : Dokumen yang digunakan oleh PT. Riau Agro Pratama yaitu 

kwitansi, SPPB (surat perintah pengeluaran barang), PO (purchase 

order), Kartu stock. 

6. Apa metode pencatatan persediaan  yang digunakan pada PT. Riau Agro 

Pratama ? 

Jawab : Sistem pencatatan persediaan yang digunakan PT. Riau Agro Pratama 

ini adalah sistem pencatatan periodik, yaitu perusahaan hanya 

mencatat persediaan barang dagang dari pembelian saja, sedangkan 

transaksi berkurangnya barang dagang perusahaan tidak melakukan 

pencatatan kekartu persediaan.  

7. Apa metode penilaian harga pokok persediaan yang diguankan PT. Riau Agro 

Pratama? 

Jawab : PT. Riau Agro Pratama ini menggunakan metode FIFO (first in-firs 

out) untuk menentukan nilai persediaannya.  

8. Apa saja sistem pengendalian intern persediaan pada PT.Riau Agri Pratama ? 

Jawab : Pengendalian intern persediaan yang digunakan oleh perusahaan 

adalah dokumen-dokumen yang dimiliki oleh perusahaan dibuat 

berurutan tanggal dan diberi nomor tercetak. Kartu persediaan fisik 

bernomor urut tercetak dan penggunaannya dipertanggung jawabkan 

oleh fungsi pemegang kartu perhitungan fisik.  

 



 

 

9. Bagaimana flowchart sistem akuntansi persediaan barang dagang pada 

PT.Riau Agro Pratama? 

Jawab : flowchart sistem akuntansi persediaan barang dagang pada PT.Riau 

Agro Pratama ini adalah sebagai berikut : 

Costumer Administrasi Keuangan Pabrik Gudang 
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10. Apakah di dalam gudang terdapat sistem pengawasan ? Seperti CCTV ? 

Jawab : Untuk CCTV hanya terdapat di luar gudang saja yaitu CCTV milik 

Komp. Pergudangan Global Mas, namun untuk di dalam kantor dan gudang 

PT. Riau Agro Pratama sendiri tidak ada CCTV. 
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